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Abstract: This study aims to determine and describe (1) the validity of the
expert (content) instrument for measuring the character of responsibility in
junior high school students (2) the empirical validity of the instrument for
measuring the character of responsibility in junior high school students (3) the
reliability of the instrument for measuring the character of responsibility for
students. This research is an R&D research. Designed based on a research and
development model using affective instrument development. This research
development procedure uses eight steps in developing affective instruments.
Data were collected through observation and questionnaires, and a sample of
274 students was obtained and furthermore, the data were analyzed using
content validity tests, empirical validity tests and reports on reliability test
results. The results of this study are that (1) the results of the analysis of the
content validity of the Judge Lawshe test can be concluded if the results of
CVR and CVI are 1, which means they are very appropriate, (2) the results of
the empirical validity analysis are limited and broad, all items are obtained,
namely rxy (count) rxy (table) which implies that all items are declared valid
(3) the results of the reliability test obtained very high classification results.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan (1)
validitas expert (isi) instrumen pengukuran karakter tanggung jawab pada
peserta didik SMP (2) validitas empirik instrumen pengukuran karakter
tanggung jawab pada peserta didik SMP (3) reliabilitas instrumen pengukuran
karakter tanggung jawab pada peserta didik SMP. Penelitian merupakan
penelitian R&D. Dirancang berdasarkan model penelitian dan pengembangan
dengan menggunakan pengembangan instrumen afektif. Prosedur
pengembangan penelitian ini menggunakan delapan langkah dalam
pengembangan instrumen afektif. Data dikumpulan melalui observasi dan
penyebaran kuesioner, dan didapatkan sampel sebanyak 274 siswa dan
selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji validitas isi, uji validitas empirik
dan laporan hasil uji reliabilitas. Hasil penelitian ini bahwa (1) hasil analisis
validitas konten uji jugde lawshe dapat disimpulkan jika hasil CVR dan CVI
sebesar 1 artinya sangat sesuai, (2) hasil analisis validitas empirik terbatas dan
luas didapatkan keseluruhan butir yaitu rxy (hitung) = rxy (tabel) yang
mengisyaratkan seluruh butir soal dinyatakan valid (3) hasil uji reliabilitas
didapatkan hasil klasifikasi sangat tinggi.
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Pendahuluan

Berdasarkan Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan pada Bab I Pasal
1 adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu yang meliputi bakat,
minat, dan kreativitas, memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan sekolah
sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan
dengan tujuan pendidikan, mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi unggulan
sesuai bakat dan minat, menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia,
demokratis, menghormati masyarakat madani (civil society).

Sekolah Menengah Pertama merupakan pendidikan formal pada tingkat pendidikan dasar bisa
dikatakan sebagai pondasi awal dalam menuju persiapan pada tahap pendidikan yang akan dihadapi
selanjutnya. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 pasal 17 tentang
pendidikan dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar terdiri dari SD (Sekolah Dasar)/sederajat dan SMP
(Sekolah Menengah Pertama)/sederajat.

Serupa halnya dengan karakter tanggung jawab siswa di sekolah menengah pertama yang memasuki
fase usia pra remaja tentu masih memiliki tekanan emosional yang belum optimal, berkaitan dengan fase
usia pra remaja menurut Piaget (2010: 107-111) dalam (P. Lumban Gaol, M Khumaedi, 2017)
perkembangan intelektual anak dapat dibagi dalam empat periode, yaitu : (1) Periode sensori motorik pada
usia 0-2 tahun; (2) Periode pra- operasional pada usia 2-7 tahun ; (3) Periode operasi konkrit pada usia 7-
11/12 tahun; (4) Periode operasi formal pada usia 11 atau 12 tahun ke atas. Karakteristik periode pra
remaja mencapai titik ekuilibrium pada usia kira-kira 14-15 tahun. Berdasarkan hal tersebut bisa dikatakan
bahwa siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) sudah menginjak masa remaja awal yang dimana pada
masa tersebut sudah memasuki masa awal berfikir rasional, konkrit dan logis

Menurut Furqon (2010) dalam (Shofiah, 2019) menjelaskan karakter adalah kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi
pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu yang lain. Dari pendapat ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa karakter tanggung jawab dapat melatih kekuatan mental dan moral seorang
individu.

Menurut Gunawan (2012:33) dalam (S. Putri & Ramli, 2016) menjelaskan bahwa tanggung jawab
merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara
dan Tuhan YME. dari penjelasan para ahli diatas bahwa faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya atau
terbentuknya sikap dan perilaku sesorang itu terbentuk moral dan perbuatan yang dilakukan atau
dilaksanakan pada setiap pekerjaan yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 di kota singaraja
terdapat data siswa yang melalaikan tugas dan memilih untuk tidak mengerjakan serta tidak hadir pada
saat pembelajaran, hal tersebut didukung oleh data siswa bermasalah yang dimiliki oleh guru bk pada
sekolah tersebut. Namun karena belum tersedianya intstrument pengukuran karakter tanggung jawab pada
guru tersebut, serta alasan mengapa belum adanya instrument pengukuran karakter tanggung jawab
dikarenakan kemampuan guru dalam mengembangkan instrumen masih terbatas, pemanfaatan bahan
bacaan perkembangan informasi belum sepenuhnya bisa dimanfaatkan oleh guru ditengah kecanggihan
teknologi saat ini. Disini Peneliti bermaksud ingin membantu pihak sekolah dalam khususnya guru bk
yaitu dengan membantu meningkatkan karakter tanggung jawab siswa dengan mengembangkan
instrument sebagai alat ukur untuk mengetahui karakter tanggung jawab pada siswa, peneliti berharap agar
nantinya dapat membantu guru bk dalam meningkatkan karakter tanggung jawab yang dimiliki siswa.

Disini peneliti bependapat jika tidak adanya peningkatan karakter tanggung jawab maka setiap
perihal yang dilakukan oleh siswa masa pra remaja, akan berdampak pada kurangnya tingkat keberhasilan
setiap pekerjaan yang dihadapi siswa seperti mengerjakan tugas, dan tanggung jawab dalam mengerjakan
setiap pekerjaan yang dia lakukan. Karakter tanggung jawab juga dapat diamati dari perilaku siswa yang
melalaikan tugas diberikan oleh guru atau siswa yang mengerjakan tugas tepat pada waktunya. Pendapat
tersebut selaras dengan pendapat Wardani (2019) dalam (S. Puspita Sari, 2021) mendefinisikan tindakan
siswa yang tidak menyelesaikan tugas tepat waktu, dan tidak sungguh-sungguh menjalankan tugasnya,
sebagai perilaku yang tidak bertanggung jawab. Maka perlu adanya bantuan guru bk atau konselor dan
guru pembimbing untuk dapat membantu meningkatkan karakter tanggung jawab, mengenai upaya yang
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dilakukan dalam penanganan hal tersebut yaitu dapat memanfaatkan fasilitas layanan Bimbingan
Konseling.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). Penelitian ini dirancang
berdasarkan model penelitian dan pengembangan dengan menggunakan pengembangan instrumen afektif
Subjek pada penelitian pengembangan ini meliputi 3 ahli dan 2 praktisi, diantaranya 3 ahli/pakar
bimbingan konseling dan 2 guru bimbingan konseling. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan
Random Sampling dengan subjek siswa kelas 8 dan kelas 9 sebanyak 274 Siswa di SMPN 3 di Singaraja.
Data tersebut digunakan untuk menguji validitas empirik terbatas sebanyak 70 siswa, uji validitas empirik
luas sebanyak 144, dan uji reliabilitas sebanyak 60 siswa.

Penelitian pengembangan ini memakai mekanisme pengembangan dengan menggunakan
Pengembangan Instrumen afektif (Djemari Mardapi, 2007) terdapat sepuluh langkah dan sudah
dimodifikasi menjadi delapan langkah oleh peneliti sesuai dengan langkah-langkah yang dibutuhkan,
berikut ini adalah delapan langkah-langkah dalam pengembangan instrumen yang afektif : Spesifikasi
Instrumen, Penulisan Instrumen, Skala Instrumen, Penskoran Instrumen, Telaah Instrumen, Uji coba
Instrumen, Analisis Instrumen, Merakit Instrumen Peneliti menggunakan 1 variabel yakni variabel
karakter tanggung jawab. Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara
menyebar kuesioner.

Kuesioner merupakan instrument pengumpulan data yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab responden. atau kuesioner digunakan untuk mendapatkan data kelayakan atau kevalidan
dari instrumen yang sudah dikembangkan dan akan diuji oleh para pakar atau ahli. Metode analisi data
menggunakan uji validitas pakar lawshe, uji empirik terbatas dan luas, serta uji reliabilitas alpa croanbach.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap ini memaparkan tiga pokok bahasan dari hasil penelitian, yaitu laporan hasil uji validitas
isi (expert), laporan hasil uji validitas empirik, dan laporan hasil uji reliabilitas. Peneliti pengembangan ini
bertujuan untuk menghasilkan instrument pengukuran karakter tanggung jawab (Self Responsibility) pada
masa pra remaja siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Singaraja. Karena pada masa awal
remaja ini siswa masih memiliki kebimbangan atau konsisten dalam mengambil suatu keputusan . sejalan
dengan hal tersebut menurut sukiat (1993) mendefinisikan tanggung jawab adalah keputusan untuk
menerima tugas kewajiban, kepada sesuatu diluar dirinya ataupun kepada dirinya sendiri dan memiliki
kebebasan untuk menentukan sikap dan pilihannya serta menanggung konsekuensinya dari penentuan
sikap dan pilihannya itu.

Pada tahap pelaksanaan penelitian pengembangan instrument karakter tanggung jawab (Self
Responsibility) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 di Kota Singaraja, yaitu dengan memakai
sarana jaringan internet dan aplikasi google formulir kepada peserta didik pada saat mengisi kuesioner.
Selain itu terdapat layanan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling pada masing-masing kelas
dalam membantu pelaksanaan penelitian instrument pengukuran karakter tanggung jawab (Self
Responsibility) ini. Seperti yang peneliti kembangkan dalam penelitian ini, tujuan penelitian tercapai
dengan diperolehnya pengembangan instrument karakter tanggung jawab yang teruji valid dan reliabel, hal
tersebut telah memenuhi syarat-syarat instrument yang baik.

Mengenai hasil yang didapatkan pada penelitian ini dilakukan uji validitas penilaian pakar uji
lawshe oleh 3 ahli dosen bimbingan konseling dan 2 pakar praktisi guru bimbingan konseling dengan hasil
instrument yang dinyatakan valid. Selanjutnya dilakukan tahap penyebaran kuesioner pada peserta didik
yaitu uji empirik terbatas dan uji empirik luas, dengan masing- masing pengujian butir soal secara
keseluruhan dinyatakan valid. Hasil reliabilitas yang didapatkan yaitu dengan jumlah N= 36 didapatkan r
hitung 0, 924 rtab sebesar 0, 250 pada taraf signifikansi 5% maka r hitung = r tab, maka dari itu dapat
simpulkan bahwa instrument dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapatkan
hasil klasifikasi “Sangat Tinggi” sehingga layak untuk mengukur karakter tanggung jawab siswa pada
masa pra remaja (SMP). Maka dari itu instrument karakter tanggung jawab (Self Responsibility) dapat
digunakan sebagai layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru bk disekolah terhadap peserta
didik. Sejalan dengan hasil pengembangan instrument pada penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh
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(Nuroniyah, 2018) dengan judul “ Pengembangan Instrumen Pengukuran Sikap Tanggung Jawab Siswa
Madrasah Aliyah” dan mendapatkan hasil sebagai berikut, kecenderungan sikap tanggung jawab siswa
MAN 3 Bantul berada pada kategori tinggi dengan persentase terbanyak yaitu 58,34% siswa. Dari analisis
data empiris diperoleh rerata skor hasil pengukuran sikap tanggung jawab siswa adalah 128,53.

Hasil dari Instrumen pengukuran karakter tanggung jawab (Self Responsibility) diharapkan dapat
membantu pihak layanan sekolah khususnya layanan guru bk dalam meningkatkan karakter tanggung
jawab yang dimiliki siswa. sejalan dengan pendapat tersebut menurut Nurkancana (1992: 141) dalam
(Zulkifli M., 2014) menyatakan bahwa suatu alat pengukur dapat dikatakan alat pengukur yang valid
apabila alat pengukur tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Sehingga dengan
menggunakan instrument yang peneliti kembangkan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui
serta mengembangkan karakter tanggung jawab dalam diri siswa guna memenuhi kebutuhan
pengembangan perilaku baik yang disesuaikan dengan tumbuh kembangnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data sebagai berikut

Hasil analisis validitas konten uji judges lawshe dengan perhitungan CVR dan CVI menurut Lawshe
didapatkan hasil ), CVR 36, dapat disimpulkan ), CVR > 0,60 sehingga isi butir self responsibility tersebut
dinyatakan valid, hasil CVI yang merupakan rata-rata CVR dari semua item. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan jika hasil CVR dan CVI yang diperoleh yaitu sebesar 1 artinya (sangat sesuai) dengan
objek yang akan dianalisa.

Hasil analisis validitas empirik terbatas dengan perhitungan internal konsistensi butir part whole
koefisien korelasi produk moment (rxy) kriteria penerimaan butir soal adalah sebagai berikut : (1) jika rxy
(hitung) > rxy (tabel) maka butir soal dinyatakan valid. Sedangkan (2) rxy (hitung) < (tabel) maka butir soal
dinyatakan tidak valid atau drop. Berdasarkan hasil pada tabel uji empirik terbatas diatas, didapatkan hasil
secara keseluruhan butir yaitu rxy (hitung) > rxy (tabel) yang mengisyaratkan seluruh butir soal dinyatakan
valid.

Hasil analisis validitas empirik luas dengan perhitungan internal konsistensi butir part whole koefisien
korelasi produk moment (rxy) kriteria penerimaan butir soal adalah sebagai berikut : (1) jika rxy (hitung) >
rxy (tabel) maka butir soal dinyatakan valid. Sedangkan (2) rxy (hitung) < (tabel) maka butir soal
dinyatakan tidak valid atau drop. Berdasarkan hasil pada tabel uji empirik terbatas diatas, didapatkan hasil
secara keseluruhan butir yaitu rxy (hitung) > rxy (tabel) yang mengisyaratkan seluruh butir soal dinyatakan
valid.

Hasil uji reliabilitas dengan perhitungan Alpha Croanbach yaitu dasar pengambilan keputusan adalah
jika r Alpha positif dan r Alpha > r tabel, maka perangkat kuesioner tersebut reliabel. Jika r Alpha positif dan
r Alpha < r tabel, maka perangkat kuesioner tersebut tidak reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan Microsfor Excel dan Aplikasi SPSS 25.0 For Windows,
didapatkan hasil sebagai berikut : N= 36, didapatkan r hitung 0,924 dan r tab 0,250 pada taraf signifikansi
5 %, maka r hitung > r tab, sehingga dapat dikatakan instrument reliabel. Pada hasil perhitungan tersebut
didapatkan hasil klasifikasi “sangat tinggi”.
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